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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia.Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ث 

 Sas ṡ es ( dengan titik ث 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik ذ

dibawah) 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ Koma terbalik„ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang 

 ā = آ ai =    ي ا   a = ا  

 ῑ = أي au =  و ا   i =  ا
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 ū = أو  u = أ

 

3. Ta Marbutoh 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamῑlah مراةجميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fātimah فاطمت 

4. Kata Sandang Artikel 

kata sandang yang diikuti oleh “huruf 

syamsiyah”ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / 

l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

 ditulis  ar-rajulu   الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah”ditransliterasikan 

sesuai sengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkann dengan tanda sempang. 

      Contoh: 

 ditulis  al-qamar القمر 

 ’ditulis  al-badi          البديع

 ditulis  al-jalāl         اجلال

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi,  jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu امرث

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

هَا  هَا زَوْجَهَا ليَِسْكُنَ إلِيَ ْ نْ ن َّفْسٍ وَاحِدَةٍ وَجَعَلَ مِن ْ ا تَ غْشَهَا حََلََتْ حََْلًا هُوَ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِّ إِنَّ فَ لَمَّ
ا أَ  ا فَمَرَّتْ بهِِ فَ لَمَّ كِريِنَ خَفِيفا ثْ قَلَتْ دَعَوا اللهَ ربَ َّهُمَا لئَِنْ أتََ يْتَ نَا صَالِاِا لنَكُونَنَّ مِنَ الشَّ  

"Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) 

dan darinya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang 

kepadanya. Maka setelah dicampurinya, (istrinya) mengandung 

kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa 

waktu). Kemudian ketika dia merasa berat, keduanya (suami-istri) 

bermohon kepada Allah, Tuhan mereka (seraya berkata), "Jika 

Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami akan selalu 

bersyukur.” 

(QS. Al-A'raf 7: Ayat 189)  
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ABSTRAK 

Hidayah,Nur. 2024. "Resepsi Eksegesis dan Fungsional Al-Qur'an 

pada Tradisi Tujuh Bulanan di Desa Pejangkaran Kec.Batang 

Kab.Batang". Skripsi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir UIN KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Syamsul Bakhri M.Sos. 

Al-Qur'an adalah sumber utama ajaran Islam dan merupakan 

pedoman hidup bagi setiap muslim. Al-Qur'an bukan sekedar memuat 

petunjuk tentang hubungan manusia dengan tuhannya, tetapi juga 

mengatur hubungan manusia dengan sesamanya (hablum min Allah wa 

hablum min an-nas), bahkan hubungan manusia dengan alam 

sekitarnya. Menurut pengamatan penulis, masyarakat Indonesia 

khususnya umat Islam sangat respek dan perhatian terhadap kitab 

sucinya. Di sini living Qur'an bermula dari fenomena al-Qur'an dalam 

kehidupan masyarakat sehari-hari atau dengan kata lain "Qur'an in 

everyday life" yaitu makna dan fungsi al-Qur'an yang riil dipahami dan 

dialami masyarakat muslim. Salah satu respon yang dilakukan di Desa 

Pejangkaran Kec.Batang Kab.Batang  adalah dengan pemaknaan dan  

memfungsikan atau membacakan surat al- Qur'an yaitu surat Maryam 

dan surat Yusuf yang diposisikan sebagai media untuk melestarikan 

tradisi dan  atas barokah bacaannya. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana praktek pelaksanaan pembacaan surat Yusuf 

dan surat Maryam dan apa makna dari pembacaan itu. Sumber data 

penelitian ini adalah Kyai setempat, Tamu Undangan,Orang yang 

mengadakan tradisi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya metode analisis 

yang di gunakan adalah analisis deskriptif-eksplanatif. 

Hasil penelitian ini yaitu yang pertama, di Desa Pejangkaran 

Kec.Batang Kab.Batang  ini al-Qur'an di praktekkan dengan di 

fungsikan sebagai wirid setiap tradisi tujuh bulanan . Yang kedua, 

makna dari praktek pembacaan surat Yusuf dan Maryam ini di yakini 

dengan barokah bacaannya mampu membuat anak terlahir tampan jika 

laki-laki. Begitu pula, surat Maryam akan membuat bayi perempuan 
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terlahir cantik. Resepsi yang ada di Desa Pejangkaran Kec.Batang 

Kab.Batang ini termasuk model resepsi Eksegesis dan fungsional Al-

Qur'an sebab al-Qur'an di terima dan direspon dengan membaca dan 

memfungsikan al-Qur'an yaitu surat Yusuf dan surat Maryam. Resepsi 

Eksegesis dan fungsional Al-Qur'an di Desa Pejangkaran  ini di resepsi 

dengan teori Jauss yang dikenal dengan horizon harapan, teori Jauss ini 

lebih menitikberatkan pada sejarahnya. Yaitu dalam penelitian ini 

harapan yang di inginkan oleh pembaca dari pembacaan surat Yusuf 

dan surat Maryam ini adalah diharapkan ibu yang sedang hamil bisa 

mendapatkan keturunan yang sholeh dan sholehah. 

Kata Kunci: Resepsi Eksegesis, Resepsi Fungsional, Tradisi Tujuh 

Bulanan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Akulltulrasi antara tradisi dan agama ialah selsulatul yang suldah 

ada seljak belrbagai agama nelnelk moyang datang kel nulsantara. 

Prosels akulltulrasi  belrbelda-belda pada seltiap orang. 1  Selbagai 

makhlulk sosial, manulsia hidulp dalam masyarakat  yang tradisinya 

diwariskan selcara tulruln-telmulruln. Tradisi ialah bagian tak 

telrpisahkan dari momeln-momeln pelnting dalam masyarakat. 

Melnulrult Koelntjaraningrat  yang dikultip  Yulliyana, tradisi ialah 

selgala asulmsi, kelyakinan, dan pelrilaku l yang telrlelmbaga, yang 

kelmuldian diwariskan dari satul gelnelrasi kel gelnelrasi lainnya, selrta 

melmbelrikan masyarakat sulatul sistelm norma  yang mampul 

melnjawab tantangan modelrnitas dan pelmbangulnan sosial.2 Tradisi 

belrsifat dinamis dan jika tidak mampul melnjawab tantangan zaman 

maka pelrlahan tradisi telrselbult  akan melnghilang. 

Sellain tradisi, agama ialah bagian dari kelhidulpan manulsia. 

Agama ialah felnomelna masyarakat  yang ulnivelrsal, karelna pelmikir 

Pelrancis Belgrson melnyatakan bahwa tidak pelrnah ada masyarakat 

tanpa agama.3 Agama belrpelran dalam kelhidulpan orang-orang yang 

melnganultnya, ialah dalam mellakulkan pelrilakul, baik selcara 

individul ataulpuln sosial. Seliring delngan tradisi yang  dinamis, 

agama yang ialah sulatul kelpelrcayaan dalam kelhidulpan sulatul 

kellompok masyarakat dapat melmbelrikan warna ataul nulansa barul 

telrhadap tradisi yang dianult masyarakat telrselbult selcara tulru ln 

telmulruln. Delngan delmikian, akulltulrasi buldaya antara tradisi dan 

agama melnjadi selbulah kelniscayaan dalam kelhidulpan masyarakat. 

Yang pada akhirnya melnghasilkan  buldaya ataul tradisi barul yang 

 
1  Umi Rofialh , "Pelmbalcalaln Suralh Alt-talubalh Dallalm Traldisi Mitoni" 

(Univelrsitals IslalmNelgelri Prof K.H. Salifuddin Zuhri Purwokelrto, 2021, hlm. 1-2. 

2 Yuliyalnal, El, “Malknal Traldisi Sellalmaltaln Peltik Palri selbalgali Wujud Niali-nilali 

Relligius Malsyalralkalt Delsal Peltungselwu Kelcalmaltaln Walgir Kalbupalteln Mallalng.” 

(Univelrsitals Nelgelri Mallalng, 2010) hlm. 20. 

3  Algus, B, “Algalmal dallalm Kelhidupaln Malnusial: Pelngalntalr Alntropologi 

Algalmal.” (PT Raljalgralfindo Pelrsaldal, 2006) hlm. 31. 
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diakuli masyarakat telrselbult dan melnjadi bagian dari masyarakat 

telrselbult, telrmasulk dalam kelhidulpan masyarakat  Islam. 

Selmakin pelsatnya pelrkelmbangan ilmul pelngeltahulan dan 

selmakin komplelksnya pelrmasalahan sosial, kini mulnculllah bidang 

pelnellitian barul yaitul living al-Qulr'an yang melngkaji pelmahaman 

al-Qulr'an dalam kontelks sosial buldaya.4 Al-Qulran  yang melnjadi 

peldoman hidulp khulsulsnya bagi ulmat islam tidak dapat dipisahkan 

dari kelselhariannya, telntulnya belrpelran dalam sikap dan tindakan 

orang ataul individul telrselbult. Pelmahamannya telrhadap ayat Al-

Qulran sangat mulngkin  ia ulngkapkan dalam belntulk kelgiatan yang  

mellahirkan sulatul buldaya dan melnjadi tradisi yang dilelstarikan 

selcara tulruln telmulruln. Jadi tradisi ini bisa belrasal dari  pelmahaman 

pelncipta Al-Qulr'an ataul  ayat  di dalamnya. Inilah yang melnjadi 

objelk kajian Al-Qu lr’an yang hidulp, ialah bagaimana masyarakat di 

sulatul telmpat telrtelntul belrhulbulngan delngan Al-Qulr’an, selhingga 

salah satul tradisi  hasil akulltulrasi buldaya dan agama ialah ulntu lk 

melnciptakan buldaya ataul tradisi barul. 

Salah satul tradisi yang belrasal dari buldaya dan agama ialah 

tradisi tuljulh bullanan yang belrasal dari pelngarulh celrita pada masa 

kelrajaan Jayabaya pada masa Keldir. Saat itul ada pasangan yang 

anaknya tidak belrulmulr panjang. Pasangan telrselbult kelmuldian 

melngadul kelpada raja dan disarankan ulntulk mellakulkan belbelrapa 

ritulal dan belrdoa agar melrelka tidak melngalami nasib yang sama 

selpelrti selbellulmnya.5 Keltika Islam masu lk kel Pullaul Jawa,  salah 

satul Wali, Sulnan Kulduls, melnggulnakan tradisi ini selbagai alat 

dakwahnya.6 Saat itul, pada saat ritulal, dibacakan kisah para nabi 

dan dibacakan sulrat Yulsulf dan Maryam diharapkan agar anak yang 

akan lahir seltampan Nabi Yulsulf dan selcantik  Maryam. Olelh 

karelna itul, tradisi tuljulh bullan belrsifat Islami dan masih 

dilaksanakan hingga saat ini. 

 
4 Ubaliydi Al,  “Ilmu Living Qur'a ln Haldis. Yalyalsaln Walkalf Dalrus Sunnalh”, 

(2021), hlm 12. 

5 Salksomo,Dwiyalnto, “Falhalm Kelsellalmaltaln dallalm Budalyal Jalwal.” hlm. 22. 

6 M Aldnaln, “Seljalralh Mitoni (Sellalmaltaln 7 Bulaln Kelhalmilaln)”. Alcaldelmial. 

Eldu. https://www.alcaldelmial.eldu/37880985/Seljalralh_Mitoni 

Sellalmaltaln_7_bulaln_Kelhalmilaln, (2012) hlm. 12 
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Al-Qulr'an selbagai peltulnjulk (huldan) dalam hidulp manulsia 

tidak hanya melmulat ajaran telologis saja namuln julga melmu lat 

pelrkara sosial. Keltika Al-Qulr'an hadir kelmuldian dikonsulmsi, 

dipahami dan direlselpsi olelh masyarakat yang belrbelda satul delngan 

yang lain maka akan melnimbullkan pelmaknaan dan implelmelntasi 

yang belrbelda pulla. Salah satul belntulk relselpsi Al-Qulr'an selcara 

telkstulal yang biasa dilakulkan olelh masyarakat ialah telrintelrpreltasi 

dalam belntulk pelngajian kitab tafsir.7 Adapuln dalam hal relselpsi 

fulngsi, hal yang masyhulr dilakulkan dalam masyarakat ialah 

pelnggulnaan sulrat  Al-Qulr'an dalam selbulah tradisi maulpu ln 

pelristiwa telrtelntul. 

Belrbicara melngelnai pelngaplikasian sulrat Yulsulf dan sulrat 

Maryam dalam tradisi kelgiatan tuljulh bullanan dilakulkan selcara 

tulruln telmulruln pada kandulngan anak pelrtama baik dari golongan 

orang kaya ataulpu ln orang seldelrhana. Felnomelna sosial-kelagamaan 

ini diimplelmelntasikan mellaluli pelmbacaan sulrat Yulsulf dan sulrat 

Maryam selbagai belntulk elksprelsi atas selbu lah tradisi. Dalam selbu lah 

kisah, Nabi pelrnah mellakulkan rulqyah baik ulntulk orang lain 

maulpuln ulntulk Nabi selndiri yakni delngan melmbaca ayat-ayat Al-

Qulr'an pilihan. Dalam selbulah riwayat katakan belliaul melmbaca 

sulrat Al- Mul'awwidzātain (An-Nas, Al-Falaq, Al-Ikhlas) keltika 

telngah sakit. Di lain kisah julga diselbultkan bahwa belliaul pelrnah 

melnyelmbulhkan kaki selorang sahabat yang hampir lulmpulh selbab 

diselngat kalajelngking delngan melmbacakannya sulrat Al-Fatihah.8 

Tokoh U lstadz di sini sellain melnyampaikan pelmaknaannya 

telrhadap sulrat yang dibaca, belliaul julga telrkadang melnjellaskan 

melngelnai fulngsional sulrat telrselbult dalam kelhidulpan selhari-hari. 

Pada praktik pelmbacaan Al-Qulr'an pada tradisi tuljulh bullanan. 

Tokoh U lstadz melngatakan bahwa jika kita selnantiasa melmbaca 

sulrat Yulsulf diharapkan bayi yang lahir jika laki-laki akan seltampan 

 
7  Alkhmald Rojal Baldrus Zalmaln, "Relselpsi All-Qur'aln di Pondok Pelsalntreln 

Kalralngsuci Purwokelrto." Skripsi Salrjalnal Algalmal. (Purwokelrto: IAlIN Purwokelrto, 

2019), hlm. 6. 

8  Yalni Yulialni, "Tipologi Relselpsi All-Qur'aln Dallalm Traldisi Malsyalralkalt 

Peldelsalaln: Studi Living Qur'aln di Delsal Sukalwalnal, Maljallelngkal," All-Taldalbbur: Jurnall 

Ilmu All-Qur'aln Daln Talfsir Vol. 6, No. Eldisi Felbrualri (2021), him. 324. 
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selpelrti Nabi Yulsulf.9 Contoh lain yakni pada sulrat Maryam melnulrult 

tokoh ulstadz jika anak yang dilahirkan adalah wanita yang sellalu l 

melnjaga kelhormatannya.10 Melnariknya lagi, seltiap pelnyampaian 

yang dilakulkan olelh tokoh ulstadz muldah dipahami dan melmu lat 

gambaran fulngsional dan pelmaknaan atau l elkselgelsis sulrah telrselbu lt.  

Belrdasarkan pada latar bellakang masalah yang tellah 

diajabarkan di atas, pelnullis melrasa pelrlul dan telrtarik ulntu lk 

melngkaji, melndalami selrta melmbahas lelbih lanjult telrkait 

felnomelna relselpsi elkselgelsis dan fulngsional yang ada pada Tradisi 

Tuljulh Bullanan di Delsa Peljangkaran. Selhingga pelnu llis 

melmultulskan ulntu lk melmbulat selbulah skripsi delngan juldu ll: 

RElSElPSI ElKSElGElSIS DAN FUlNGSIONAL AL-QUlR'AN 

PADA TRADISI TU lJU lH BU lLANAN DI DElSA 

PElJANGKARAN KElC.BATANG KAB.BATANG. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proselsi tradisi tuljulh bullanan di Delsa Peljangkaran 

Kelc. Batang Kab.Batang ? 

2. Bagaimana relselpsi elkselgelsis dan fulngsional pada tradisi tulju lh 

bullanan di Delsa Peljangkaran Kelc. Batang Kab.Batang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. U lntulk melngeltahuli proselsi tradisi tuljulh bullanan di Delsa 

Peljangkaran Kelc. Batang Kab.Batang. 

2. U lntulk melngeltahuli relselpsi elkselgelsis dan fulngsional pada tradisi 

tuljulh  bullanan di Delsa Peljangkaran Kelc Batang Kab.Batang. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teloritis        

Dari selgi akadelmik pelnellitian ini diharapkan mampul 

melmbelrikan pelngeltahulan kelpada para pelmbaca melngelnai 

 
9 F.M Zalin, “Alktuallisalsi 7 Suralt Dallalm Traldisi Mitoni”, MAlGHZAl, Jurnall 

Ilmu All-Qur'aln daln Talfsir “ 3(1),(2018) hlm. 45-60 

https://doi.org/10.24090/malghzal.x311.1953. 

10 F.M Zalin, “Alktuallisalsi 7 Suralt Dallalm Traldisi Mitoni”, MAlGHZAl, (Jurnall 

Ilmu All-Qur'aln daln Talfsir 3(1), (2018) hlm. 45-60 

https://doi.org/10.24090/malghzal.x311.1953 
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meltodel pelmahaman Al-Qulr'an, relselpsi elkselgelsis dan relselpsi 

fulngsional telrkait pelmbacaan Al-Qu lr'an dalam tradisi tulju lh 

bullanan. Pelnullis ingin melnyajikan pelngeltahulan telrselbult dalam 

belntulk karya tu llis agar pelmbaca mampul melmahaminya selcara 

ringkas dan jellas. Pelnellitian ini julga selbagai belntulk kontribu lsi 

pelnullis dalam bidang kelilmulan khulsu lsnya dalam dulnia tafsir 

Al-Qulr'an. 

2. Manfaat Praktis 

Selcara praktis tuljulan yang ingin dicapai pelnullis ialah 

ulntulk melndelskripsikan meltodel pelrnahaman Al-Qulr'an, relselpsi 

elkselgelsis selrta relselpsi fulngsional telrkait pelmbacaan Al-Qulr'an 

dalam tradisi tu ljulh bullanan. Selrta dapat melmbelrikan informasi 

kelpada para pelmbaca dan masyarakat melngelnai Tradisi Tulju lh 

Bullanan yang ada di Delsa Peljangkaran Kelcamatan Batang 

Kabulpateln Batang. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teloritis dan Pelndelkatan 

a. Tradisi Tulju lh Bullanan 

Istilah tradisi melmpulnyai arti hulbulngan antara masa 

lalul dan masa kini. Tradisi melrulpakan sulatul hal yang 

diwariskan dari masa lalul hingga saat ini dan wuljuldnya 

masih ada. selhingga jika kita belrbicara telntang tradisi jawa 

belrarti kita seldang melmbicarakan rangkaian ajaran  dari 

masa lalul hingga saat ini yang masih ada dan telruls belrlanju lt 

fulngsinya dalam kelhidulpan masyarakat Jawa. 

Banyak tradisi Jawa yang masih belrlakul. Salah satulnya 

adalah tradisi Tuljulh Bullanan. Tuljulh Bullanan belrasal dari 

kata pitul yang artinya tuljulh. Selmu la sarana yang disajikan 

dalaın sellameltan dibulat masing-masing selbanyak tuljulh bulah, 

bahkan orang yang melmandikan pu ln dipilih selbanyak tulju lh 

orang. Maksuld ulpacara ini melmbelrikan pelngulmulman 

kelpada kellu larga dan para teltangga bahwa kelhamilan tellah 

melnginjak mans tuljulh bullan. Tuljulh Bullanan belrasal dari 

kisah selpasang sulami istri belrnama Ki Seldya dan Ni 
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Satingkelh, yang melnjalakan lakul prihatin (brata) sampai 

pelrmohonannya dikabullkan olelh Yang Maha Kulasa.11 Lakul 

prihatin telrselbult sampai selkarang dilelstarikan melnjadi acara 

yang selkarang kita selbult tuljulh bullanan. 

b. Telori Strulktu lral Fulngsional 

Dalam kelrangka fulngsional-strulktulral, masyarakat 

dipandang selbagai sulatul sistelm dinamis yang telrdiri dari 

belrbagai bagian ataul sulbstansi yang saling belrhulbulngan. 

Prinsip telori Talcott Parsons adalah aktivitas manulsia 

belrorielntasi pada tuljulan. Sellain itul, tindakan telrselbult 

belrlangsulng dalam sulatul rulangan yang ulnsulr-ulnsulrnya 

belrsifat teltap, seldangkan ulnsulr-u lnsulr lainnya digulnakan  

ulntulk melncapai tuljulan. Telori fu lngsionalismel strulktulral 

didasarkan pada kelnyataan bahwa alam  hidulp  telratulr 

delngan adanya  sistelm yang tidak telrjadi kelkacaulan, 

misalnya matahari sellalul telrbit di timulr dan telrbelnam  di  

barat. Bullan sellalul telrbit pada malam hari dan matahari pada 

siang hari, selrta banyak felnomelna alam lainnya yang 

belrpultar selcara telratulr di selpanjang sistelm. 

Pelmikiran ini julga sangat melmpelngarulhi strulktulr 

fulngsional. Sellain itul, strulktulr fulngsional julga dipelngaru lhi 

olelh pelmikiran biologis, yang melmpelrlakulkan masyarakat 

selbagai organismel biologis yang telrsulsuln dari belrbagai  

organ yang saling belrgantulng, dimana keltelrgantulngan ini 

melrulpakan akibat ataul akibat bagi organismel telrselbult ulntu lk 

belrtahan hidulp. Olelh karelna itul, tuljulan telori fulngsionalisme l 

strulktulral adalah ulntulk melncapai keltelrtiban sosial. Telori 

fulngsional strulktulral diciptakan olelh Talcott Parsons. 

c. Telori Relselpsi Ahmad Rafiq 

Relselpsi dalam kajian sastra selring dikaitkan delngan 

relspon pelmbaca telrhadap karya telrselbult. Al-Qulr'an selbagai 

kitab sulci bu lkan selmata melnjadi karya telrtullis, mellainkan 

 
11  Salbbrinal Lalilal Rosal, "Relallitals Subjelktif daln objelktif All-Qur'aln dallalm 

traldisi mitoni" Jurnall Pelnellitialn Malhalsiswal Ilmu Sosiall, Elkonomi, daln Bisnis Islalm 

(Pelkallongaln:2022 ) hlm.6. 
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julga bacaan yang mampul melnyulsuln 'strulktulr' sellain telks 

telrtullis. Selbagai konselkulelnsinya, ia mulngkin ju lga 

melmancing pelrspelktif makna. yang belrbelda dalam 

strulktulrnya ataul dalam pikiran seltiap pelmbacanya.12Ahmad 

Rafiq dalam tullisannya melngatakan bahwa kajian melngelnai 

relselpsi Al-Qulr'an telrgolong kel dalam dula fulngsi yang 

belrbelda yakni informatif dan pelrformatif. Fulngsi informatif 

(sulbstantif) akan lelbih banyak melmelrlulkan pelmahaman 

telrhadap Al-Qulr'an. Seldangkan fulngsi pelrformatif 

(fulngsional) akan lelbih banyak melmelrlulkan praktik dan 

tindakan.13. 

Kajian melngelnai relselpsi ini kelmuldian bisa dibagi 

melnjadi tiga yakni elkselgelsis, elsteltik dan fulngsional. 

1.) Relselpsi Elkselgelsis 

Padasarnya, elkselgelsis melmiliki makna prosels selrta 

hasil pelnafsiran selcara telkstulal, khulsulsnya telrkait delngan 

kitab sulci. Relselpsi elkselgelsis ialah sulatul tindakan 

pelnelrimaan atas Al-Qulr'an selbagai sulatul telks yang 

maknanya disampaikan selcara telkstulal mellaluli prosels 

pelnafsiran. Tindakan pelnafsiran selndiri tellah belrlangsulng 

bahkan seljak masa hidulp Nabi Mu lhammad SAW, di mana 

saat itul apabila para Sahabat melmiliki kelbingulngan atas 

sulatul lafadz maulpuln ayat dalam Al-Qulr'an, maka melrelka 

akan langsu lng melnanyakannya pada Nabi.14 

Relselpsi Elkselgelsis dalam kasuls ini yakni bagaimana 

masyarakat bisa melmahami telntang tradisi tuljulh bullanan 

yang dilaku lkan pada acara tuljulh bullanan. 

2.) Relselpsi Elsteltis 

Pelnelrimaan Al-Qulr'an selbagai selsulatul yang belrnilai 

elsteltis bisa dari dula cara; Pelrtama, pelmbaca. melrasakan 

 
12 Alhmald Ralfiq. "Thel Relcelption of thel Qur'aln in Indonelsial: Al Calsel Study of 

thel Plalcel of thel Qur'aln in al Non-Alralbic Spelalking Community," Diselrtalsi Doktorall 

dallalm bidalng Relligious Studiels, (Floridal:: Univelrsitals Telmplel, 2014), hlm. 146-147. 

13 Ibid., hlm. 164-165. 

14 Ibid., hlm. 151-152. 
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selndiri selcara elmosional nilai elsteltika di dalam Al-Qulr'an 

mellaluli pelmbacaan langsulng maulpuln melndelngarkan 

bacaan orang lain yang khas delngan tajwid dan mellodi 

kelindahannya. Keldula yakni pelnelrimaan elsteltika Al-Qulr'an 

dalam belntulk matelrial selpelrti contohnya Al- Qulr'an 

telrtulang kel dalam selni, selpelrti lu lkisan, kaligrafi. ornameln 

arsitelktulr dan lain selbagainya.15 

3.) Relselpsi Fulngsional 

Maksuld dari relselpsi fulngsional di sini ialah 

pelnelrimaan Al-Qulr'an didasarkan pada tuljulan praktis 

pelmbacanya16 Contoh relselpsi fulngsional atas Al-Qulr'an ini 

hisa telrwu ljuld dalam felnomelna sosial buldaya dalam 

masyarakat baik delngan cara dibaca, disularakan. 

dipelrdelngarkan, dipakai, ditullis maulpuln ditelmpatkan. 

Adapuln pellakul bisa belrbelntulk kellompok maulpuln individul, 

telrmasulk kelgiatan rultinan mau lpuln insidelntal, hingga 

kelmuldian tampil dalam sistelm sosial, hulkulm, adat maulpu ln 

ranah politik.17 

Dalam karya tullis ini pelnullis hanya akan 

melnggulnakan dula relselpsi yakni elkselgelsis dan fulngsional. 

Mellaluli du la telori ini diharapkan mampul melngulngkapkan 

bagaimana meltodel tafsir dan gambaran pelnafsiran dalam 

tradisi tulju lh bullanan di delsa Peljangkaran. Sellain itul ju lga 

melngulngkap pelmahaman masyarakat telntang sulrah yang 

dibacakan pada tradisi tuljulh bu llanan dan melngulngkap 

pelnelrimaan masyarakat ataul fulngsional yang ada telrhadap 

makna.pelmahaman selrta pelnelrapan dalam kelhidulpan 

selsulai delngan tafsiryang disampaikan dalam tradisi tulju lh 

bullanan. 

 

 
15 Alhmald Ralfiq, "Thel Relcelption of thel Qur'aln in Indonelsial: Al Calsel Study of 

thel Plalcel of thel Qur'aln in al Non-Alralbic Spelalking Community," Op.cit., hlm. 151-152 

16 Ibid., hlm. 154. 

17 Alkhmald Rojal Baldrus Zalmaln, "Relselpsi All-Qur'aln Di Pondok Pelsalntreln 

Kalralngsuci Purwokelrto." Skripsi Salrjalnal Algalmal, (Purwokelrto: IAlIN Purwokelrto, 

2019). hlm. 24-26. 
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2. Pelnellitian yang rellelvan  

U lntulk melndulkulng pelnullisan skripsi ini gulna telrhindar 

dari plagiasi dan kelsamaan dalam telma yang dibahas maka 

pelnting kiranya ulntulk melncari belbelrapa pelnellitian yang hampir 

sama namuln melmiliki objelk maulpuln pokok pelrmasalahan yang 

belrbelda. Seltellah melnellulsulri belbelrapa sulmbelr, pelnu llis 

melnyadari hampir tidak ada pelnellitian telrdahullul yang 

melmbahas melngelnai relselpsi Elkselgelsis Fulngsional pada Tradisi 

Tuljulh Bullanan. Diantaranya selbagai belrikult : 

Pelrtama, Nulnulk Rima Aini 18  Dalam skripsinya 

melnjellaskan bahwa tradisi mandi tuljulh bullanan yang ditellitinya 

melrulpakan kelbuldayaan lellulhulr yang haruls dilelstarikan olelh 

pelnelrulsnya. Sellain daripada itul didalamnya julga telrkandulng 

bacaan al-Qulr‟an yaitul al-Fāihah Ampat pada tardisi telrselbult 

dilaksankan. 

Keldula, Yullis Saraswati.19 Dalam Skripsinya  melnjellaskan 

bahwa tradisi tingkelban melmang tidak ada di zaman nabi, 

namuln tradisi ini mulncull  di indonelsia selbagai belntulk rasa 

syulkulr kelpada Allah atas dikarulniakannya anak dalam kellularga. 

Melskipuln tidak belrlandaskan pada zaman nabi namu ln 

tingkelban ini pada masyarakat lelbih melmilih ulntu lk 

mellaksanakannya, karelna delngan ulpacara tingkelban ini 

dikelmas delngan bacaan ayat al-Qulr‟an dan pelngajian selrta do'a 

dan tasyakulran artinya bolelh saja mellakulkan tingkelban namu ln 

julga tidak melwajibkan ulntulk mellaksanakannya. 

Keltiga, Mulhammad Faulzan Nasir. 20  Dalam Skripsinya  

melnjellaskan bahwa Mitoni dalam tradisi jawa melmang 

 
18 Pelmbalcalaln Allfaltihalh Almpalt bulaln dallalm traldisi Malndi tujuh bulalnaln di 

delsal Kelralyal, Kallimalntaln Telngalh (Skripsi S1 Univelrsitals  Islalm Nelgelri Syalrif 

Hidalyaltullalh,  Jalkalrtal :2020 ) 
19 Hukum Melmpelringali Tingkelbaln  (Tujuh Bulalnaln Kelhalmilaln) Paldal Traldisi 

Malsyalralkalt Jalwal Melnurut Pelndalngaln Tokoh Nalhdhtalul Ulalmal Daln Tokoh 

Muhalmmaldiyalh,  (Skrispi S1 UIN Sumaltelral Utalral, 2018). 
20 Pelmbalcalaln Suralt Pilihaln All-Qur‟alnDallalm Traldisi Mitoni  (Kaljialn Living 

AllQur‟aln di Dusun Sumelbreljo, Delsal Troso Kelcalmalaln Lalngalnom Kalbupaleln Klalalteln) 

(Skripi S1 IAlIN Suralkalrtal 2016). 



 

72 

 

sangatlah kelntal namuln pada Dulkulh Peljangkarab mitoni ini 

dikelmas delngan cara pelmbacaan al-Qulr‟an tuljulh sulrat delngan 

maksuld ulntulk mel nelmpatkan al-Qu lr‟an selbagai kitab su lci 

kelpelrcaayan melrelka, julga selbagai melnghidulpkan al-Qulr‟an 

pada masyarakat. Fakor yang melmpelngarulhi masyarakat 

mellaksanakan mitoni dikelmas delngan bacaan al-Qulr‟an adalah 

melmohon belrkah dan kelsellamatan, hal ini melnulrulti  pelrintah 

orang tula selrta melntaati tradisi masyarakat seltelmpat yang 

melmang melnjalankan mitoni saat masa kelhamilan tuljulh bullan. 

Kelelmpat, Skripsi U lIN sulnan Kalijaga Yogyakarta yang 

ditullis olelh Rafi"uldin21 delngan juldull "Pelmbacaan ayat-ayat al-

Qulr'an dalam ulpacara Pelrelt Kandulng (stuldi living qulr'an di delsa 

potelran kelc. Talango Kab. Sulmelnelp Madulra)" melmbahas 

telntang ulpacara pelrelt kandulng yang melrulpakan ulpacara 

sellameltan kandulngan seltiap ulsia kelhamilan melncapai tulju lh 

bullan di delsa potelran. Dalam pellaksanaannya ulpacara pelrelt 

kandulng ini, selcara konstrulksi pelngeltahulan masyarakat 

melngelnai pelmbacaan ayat-ayat al-Qulr'an telrbelntulk mellaluli 

prosels intelrnalisasi dan elkstelrnalisasi. 

Kellima, Julrnal pelnellitian Vol.12, No.2, Novelmbelr 2015 

yang ditullis olelh Hasan Suladi22julrulsan ulshullulddin dan Dakwah 

STAIN Pelkalongan yang belrjuldull "NGAPATI" DALAM 

TRADISI MASYARAKAT BANYUlU lRIP (Stuldi Living 

Hadis) yang melmbahas telntang pelmahaman masyarakat 

banyululrip dan implelmelntasi pelmahaman telks hadis-hadis 

telrselbult dalam tradisi ngulpati di masyarakat banyululrip kota 

pelkalongan. 

Kelelnam, Julrnal Pelnellitian Vol. 19 No. 2 Tahuln 2011 yang 

ditullis olelh Iswah Adriana 23  julrulsan Tarbiyah STAIN 

Pamelkasan yang belrjuldull MITONI ATAU l TINGKElBAN 

 
21  Idrus, Muhalmmald. 2009. “Meltodel Pelnellitialn Ilmu Sosiall“ (pelndelkaltaln 

kuallitaltif daln kualntitaltif, Yogyalkalrtal: PT Gelloral Alksalral Praltalmal. 
22 Halsaln Sualidi, "Ngalpalti Dallalm Traldisi Malsyalralkalt Balnyu Urip”  (Studi 

Living Haldis) STAlIN Pelkallongaln. 
23 Iswalh Aldrialnal, "Mitoni altalu Tingkelbaln” (Rituall Traldisi Jalwal daln Traldisi 

Jalwal daln rituall Malsyalralkalt Muslim) 
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(Pelrpadulan antara Tradisi Jawa dan ritulal Masyarakat Mulslim) 

yang melmbahas telntang pelrpadulan antara Tradisi jawa yang 

dullulnya belrkelyakinan animismel atau l dinamismel, dan ulntu lk 

selkarang para Masyarakat mellaksanakan mitoni yang 

dilaksanakan selsulai delngan syari"at islam. 

Keltuljulh, Tradisi Ngulpati dilakulkan olelh Ahmad 

Muljahid 24  mahasiawa julrulsan Ilmu l Al-Qulr'an dan Tafsir 

fakulltas U lshullu lddin dan Pelmikiran Islam U lIN Sulnan Kalijaga 

Yogyaarta delngan juldull skripsi "Pelmbacaan elmpat sulrat pilihan 

dalam tradisi ngapati/elmpat bullanan (Stuldi Living Qulr'an di 

dulsuln Gelgelr, Girireljo, Telgalreljo, Melgellang). Skripsi ini 

melnjellaskan proselsi ritulal ngulpati delngan melmbaca elmpat sulrat 

pilihan dalam Al-Qulr'an dan melngeltahuli makna ritulal ngulpati 

yang di dalamnya melmbaca elmpat sulrat pilihan dalam Al-

Qulr'an. Pelnellitian yang saya telliti hampir sama, namuln kami 

melnggulnakan telori yang belrbelda. Pelnellitian ini melnggulnakan 

telori sosiologi, pada pelnellitian saya melnggulnakan telori 

felnomelnologi. 

Keldellapan, Ngulpati/elmpat bullanan dilakulkan olelh Vina 

Inayatull Maulla 25  mahasiawa julrulsan Tafsir Hadits fakulltas 

U lshullulddin dan Hulmaniora U lIN Walisongo Selmarang delngan 

juldull skripsi "Praktelk mapati dalam pelrspelktif Living Hadits 

(Stuldi Kasuls di Delsa Harjowinanguln Kelc. Delmpelt Kab. 

Delmak)". Skripsi ini melnjellaskan analisis praktelk ngulpati yang 

dilakulkan masyarakat di delsa Harjowinanguln dan melngeltahu li. 

Kelselmbilan Tradisi Mitoni skripsinya yang belrjuldull 

"Relalitas Sulbjelktif dan objelktif Al-Qu lr'an dalam tradisi mitoni 

yang dilakulkan olelh Sabbrina Laila Rosa (U lIN K.H 

ABDUlRRAHMAN WAHID PElKALONGAN) Skripsi ini 

melnjellaskan analisis sulbjelktif dan objelktif yang dilakulkan di 

kellulrahan Gulmawang kelcamatan Wiradelsa Kab.Pelkalongan 

 
24  Alhmald Mujtalhid, "Pelmbalcalaln elmpalt suralt pilihaln dallalm traldisi 

Ngalpalti/Elmpalt bulalnaln”  (Studi Living Qur'aln di dusun Gelgelr Gigireljo Malgellalng) 
25 Inalyaltul Malulal, "Pralktik Malpalti dallalm Prelspelktif Living Haldis” (Studi 

kalsus di Delsal Halrhowinalgung kalb. Delmalk. 
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Novellty dari pelnellitian ini dapat dilihat dari pelnjellasan di 

atas. Tradisi Tuljulh Bullanan yang su ldah ditelliti selbellulmnya 

melnggulnakan Relselpsi fulngsional saja. Seldangkan pelnellitian ini 

melnelliti telntang Tradisi Tuljulh Bu llanan delngan Relselpsi 

Elkselgelsis Fulngsional pada Tradisi Tuljulh Bullanan di Delsa 

Peljangkaran Kelc Batang. 

3. Kelrangka belrfikir 

Pelnellitian yang belrjuldull "Relselpsi Elkselgelsis Fulngsional 

pada Tradisi Tu ljulh Bullanan di Delsa Peljangkaran Kelc. Batang 

Kab. Batang." telrdapat hulbulngan antara Al-Qulr'an dan tradisi 

Tuljulh Bullanan. Telrnyata Tradisi Tuljulh Bullanan di Delsa 

Peljangkaran Kelc.Batang Kab.Batang tidak melnyimpang dari 

Al-Qulr'an dan masih seljalan delngan Al-Qulr'an. Dalam Al-

Qulr'an hanya melncelritakan bahwa Tuljulh Bullanan dilakulkan 

delngan cara belrdo'a saja akan teltapi Tradisi Tuljulh Bullanan yang 

belrlangsulng hingga saat ini belrulpa do'a yang dikelmas delngan 

belrbagai simbol-simbol yang melmiliki makna telrselndiri. 

  Mellaluli pelndelkatan stuldi kasuls kita dapat melngeltahauli 

bahwa Al-Qulr'an difahami olelh masyarakat Jawa yang mana 

melnghasilkan sulatul gabulngan tradisi Jawa delngan Al-Qulr'an. 

Selhingga lahirlah tradisi Tuljulh Bullanan yang selkarang. 

Awalnya tradisi Jawa dalam acara Tuljulh Bullanan dilakulkan 

delngan cara melmbulat ruljak, melmbulat selsaji yang dileltakan di 

pojok rulmah, selrta melnggulnakan simbol-simbol celngkir dan 

lain selbagainya. Hal ini selbagai belntulk akulltulrasi yang tidak 

belrtelntangan dan julga tidak mulrni selsulai Al-Qulr'an maulpu ln 

tidak mulrni selsulai tradisi Jawa selndiri. Dikarelnakan belrku llit 

Jawa maka lahirlah yang namanya Tuljulh Bullanan. Delngan 

adanya pelnggabulngan telrselbult maka di Delsa Peljangkaran 

melngahasilkan Tuljulh Bullanan belrulpa Tuljulh Bullanan yang 

belrbelda delngan asainya. Agar lelbih jellasnya dapat dilihat bagan 

dibawah ini: 
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F. Metode Penelitian 

1. Jelnis pelnellitian 

Jelnis pelnellitian ini yakni pelnellitian lapangan (fielld 

relselarch), dimana data dipelrolelh delngan cara melnghimpu ln 

informasi-informasi yang dilakulkan mellaluli dokulmelntasi dan 

wawancara melndalam (in-delpth intelrvielw) telrhadap pelmaparan 

yang spelsifik melmbahas "Relselpsi Elkselgelsis dan Fulngsional 

pada Tradisi Tu ljulh Bullanan" delngan objelk kajian Praktik dan 

pelmaknaan dari Tradisi Tuljulh Bullanan yang melnggulnakan 

meltodel pelnellitian Kulalitatif-Stuldi Kasuls jamak delngan 

delmikian pelnellitian ini mulrni dari pelnullis dan dapat 

dilanjultkan. 

2. Pelndelkatan Pelnellitian  

Pelndelkatan pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan stu ldi 

kasuls ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis tradisi tuljulh bullanan 

RESEPSI EKSEGESIS DAN FUNGSIONAL AL-QUR,AN PADA 

TRADISI TUJUH BULANAN DI DESA PEJANGKARAN KEC. 

BATANG KAB. BATANG 

TRADISI JAWA AL-QUR’AN 

STUDI KASUS 

TRADISI 7 BULANAN 

RESEPSI MASYARAKAT 
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di delsa Peljangkaran. Dalam skripsi ini pelnullis ingin 

melmfokulskan bahasannya yakni pada Relselpsi elkselgelsis dan 

fulngsional Al- Qulr'an yang ada pada Tradisi Tuljulh Bullanan. 

Melnggulnakan telori relselpsi Ahmad Rafiq yang telrbagi melnjadi 

3 bagian, relselpsi elkselgelsis. relselpsi elsteltis dan relselpsi 

fulngsional yang selmulanya melnggambarkan pelnelrimaan 

masyarakat baik individul maulpuln kellompok atas Al-Qulr'an. 

Dalam karya tullis ini pelnullis ingin melnjellaskan melngelnai 

meltodel yang digulnakan ulntulk melnyampaikan Al-Qulr'an dalam 

tradisi tuljulh bu llanan', bagaimana tokoh ulstadz dalam tradisi ini 

melmbelrikan pelmahamannya telrkait sulrat Al-Qulr'an yang 

dibacakan mellaluli pelnafsiran lisan.26 

Seldangkan relselpsi fulngsional Al-Qulr'an di sini ialah 

bagaimana pelmaknaan yang melngandulng nilai praktis dan 

digulnakan ulntu lk melncapai tuljulan manulsia. Dalam karya tu llis 

ini pelnullis ingin melngulngkap relselpsi fulngsional Al-Qulr'an 

yang ada dalam tradisi tuljulh bullanan mellaluli pelnellitian yang 

dilakulkan. 

3. Sulmbelr Data 

Sulmbelr data dalam pelnellitian ini adalah sulbjelk dari mana 

data didapat\dipelrolelh. Dalam Pelnellitian yang dilakulkan ini, 

pelnelliti melnggu lnakan dula sulmbelr\jelnis yaitul : 

a. Data Primelr 

Sulmbelr data primelr yaitul sulmbelr data pokok yang 

belrkelnaan delngan pelmbahasan yang akan dikaji. Data prime lr 

dalam pelnellitian ini yaitul data yang dipelrolelh dari hasil 

wawancara dan obselrvasi di Delsa Peljangkaran Kelc.Batang 

selbagai lokasi diadakannya relselpsi elkselgelsis dan fulngsinal 

al-qulr’an di Delsa ini. Dalam pelnellitian ini, sampell yang 

digulnakan pelnelliti adalah julmlah Orang yang hadir selbelsar 

30 orang. Namuln pelnelliti hanya melnggulnakan 3 orang dari 

orang yang hadir tadi. Dari hasil pelrtimbangan pelnelliti 

dikelrulcultkan melnjadi 3 orang relspondeln karelna dianggap 

 
26  Sugiyono, “Meltodel Pelnellitialn Pelndidikaln Pelndelkaltaln Kumtitaltif, 

Kuallitaltif  daln R&D” .(Balndung: Allfalbeltal, 2014), hlm. 347. 
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suldah culkulp dalam melmbelrikan informasi yang dibultulhkan. 

dalam pelnellitian ini. Lokasi pelnellitian dalam skripsi ini 

adalah Delsa Peljangkaran  yang melrulpakan salah satul Delsa 

di Kellulrahan Karangaselm U ltara, kelcamatan Batang, 

kabulpateln Batang. 

Pelnullis melmilih lokasi ini karelna pelnullis selndiri 

tinggal di Delsa pelnellitian telrselbult. Jadi lelbih seldikit 

melmuldahkan pelnullis ulntulk melnggali informasi di Delsa 

Peljangkaran telrselbult. Sellain itul, pelnullis julga telrtarik pada 

felnomelna pelmbacaan Q.S Yulsulf dan Q.S Maryam pada 

Tradisi tuljulh bullanan di Delsa Peljangkaran. 

Di dalam pelnellitian ini, data primelr yang dipelrolelh 

olelh pelnelliti adalah hasil wawancara Kyai seltelmpat, Orang 

yang melmpu lnyai hajatan tradisi tu ljulh bullanan, dan Tamu l 

hadirin yang hadir. selrta hasil obselrvasi pelnelliti sellama di 

lapangan.selrta hasil obselrvasi pelnelliti sellama di lapangan. 

selrta belbelrapa kitab tafsir Al-Qulr'an diantarannya tafsir Al-

Qulr'an Al 'Adzīm karya Imam Ibnu l Katsir, Tafsir Kelmelnag, 

Tafsir Al Misbah karya M. Qulraish Shihab.  

b. Data selkulndelr.  

Sulmbelr data selkulndelr yaitul sulmbelr data yang 

digulnakan selbagai landasan telori ataul data-data yang 

melmulat informasi yang dibultulhkan. Dalam pelnellitian ini 

data selkulndelrnya adalah dokulmelntasi,arsip-arsip dan data 

admistrasi kellulrahan Karangaselm ultara, bulkul-bulkul, dan 

julrnal-julrnal yang belrkaitan delngan pelnellitian ini. 

Pelrtama Julrnal karya Sabbrina Laila Rosa, yang 

belrjuldull "Relalitas Sulbjelktif dan objelktif Al-Qulr'an dalam 

tradisi mitoni. "Praktik pellaksanaan tradisi mitoni 

telrelkstelrnalisasikan mellaluli orang tula, para ullama, para 

ullama ataul tokoh agama. U lpaya yang dilakulkan yaitul delngan 

melnjaga dan mellaksanakannya selrta melnjalankannya selcara 

tulruln telmulru ln. 

Keldula Nulnulk Rima Aini  Dalam skripsinya 

melnjellaskan bahwa tradisi mandi tuljulh bullanan yang 
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ditellitinya melrulpakan kelbuldayaan lellulhulr yang haruls 

dilelstarikan olelh pelnelrulsnya. Sellain daripada itul didalamnya 

julga telrkandulng bacaan al-Qulr‟an yaitul al-Fāihah Ampat 

pada tardisi telrselbult dilaksankan. 

Keltiga, Yullis Saraswati. Dalam Skripsinya  

melnjellaskan bahwa tradisi tingkelban melmang tidak ada di 

zaman nabi, namuln tradisi ini mulncull  di indonelsia selbagai 

belntulk rasa syulkulr kelpada Allah atas dikarulniakannya anak 

dalam kellularga. Melskipuln tidak belrlandaskan pada zaman 

nabi namuln tingkelban ini pada masyarakat lelbih melmilih 

ulntulk mellaksanakannya, karelna delngan ulpacara tingkelban 

ini dikelmas delngan bacaan ayat al-Qulr‟an dan pelngajian 

selrta do'a dan tasyakulran artinya bolelh saja mellakulkan 

tingkelban namuln julga tidak melwajibkan ulntu lk 

mellaksanakannya. 

Kelelmpat, Mulhammad Faulzan Nasir. Dalam 

Skripsinya  melnjellaskan bahwa Mitoni dalam tradisi jawa 

melmang sangatlah kelntal namuln pada Dulkulh Peljangkarab 

mitoni ini dikelmas delngan cara pelmbacaan al-Qulr‟an tulju lh 

sulrat delngan maksuld ulntulk mel nelmpatkan al-Qulr‟an selbagai 

kitab sulci kelpelrcaayan melrelka, julga selbagai melnghidulpkan 

al-Qulr‟an pada masyarakat. Fakor yang melmpelngaru lhi 

masyarakat mellaksanakan mitoni dikelmas delngan bacaan al-

Qulr‟an adalah melmohon belrkah dan kelsellamatan, hal ini 

melnulrulti  pelrintah orang tula selrta melntaati tradisi 

masyarakat seltelmpat yang melmang melnjalankan mitoni saat 

masa kelhamilan tuljulh bullan. 

Kellima, Julrnal Pelnellitian Vol. 19 No. 2 Tahuln 2011 

yang ditullis olelh Iswah Adriana27 julrulsan Tarbiyah STAIN 

Pamelkasan yang belrjuldull MITONI ATAUl TINGKElBAN 

(Pelrpadulan antara Tradisi Jawa dan ritulal Masyarakat 

Mulslim) yang melmbahas telntang pelrpadulan antara Tradisi 

jawa yang du llulnya belrkelyakinan animismel ataul dinamisme l, 

 
27 Iswalh Aldrialnal, "Mitoni altalu Tingkelbaln” (Rituall Traldisi Jalwal daln Traldisi 

Jalwal daln rituall Malsyalralkalt Muslim) 
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dan ulntulk selkarang para Masyarakat mellaksanakan mitoni 

yang dilaksanakan selsulai delngan syari"at islam. 

Kelelnam, Tradisi Ngulpati dilakulkan olelh Ahmad 

Muljahid 28  mahasiawa julrulsan Ilmul Al-Qulr'an dan Tafsir 

fakulltas U lshullulddin dan Pelmikiran Islam U lIN Sulnan 

Kalijaga Yogyaarta delngan juldull skripsi "Pelmbacaan elmpat 

sulrat pilihan dalam tradisi ngapati/elmpat bullanan (Stu ldi 

Living Qulr'an di dulsuln Gelgelr, Girireljo, Telgalreljo, 

Melgellang). Skripsi ini melnjellaskan proselsi ritulal ngulpati 

delngan melmbaca elmpat sulrat pilihan dalam Al-Qulr'an dan 

melngeltahuli makna ritulal ngulpati yang di dalamnya melmbaca 

elmpat sulrat pilihan dalam Al-Qulr'an. Pelnellitian yang saya 

telliti hampir sama, namuln kami melnggulnakan telori yang 

belrbelda. Pelnellitian ini melnggulnakan telori sosiologi, pada 

pelnellitian saya melnggulnakan telori felnomelnologi. 

Keltulju lh, Ngulpati/elmpat bullanan dilakulkan olelh Vina 

Inayatull Maulla29 mahasiawa julrulsan Tafsir Hadits fakulltas 

U lshullulddin dan Hulmaniora U lIN Walisongo Selmarang 

delngan juldu ll skripsi "Praktelk mapati dalam pelrspelktif 

Living Hadits (Stuldi Kasuls di Delsa Harjowinanguln Kelc. 

Delmpelt Kab. Delmak)". Skripsi ini melnjellaskan analisis 

praktelk ngu lpati yang dilakulkan masyarakat di delsa 

Harjowinanguln dan melngeltahuli. 

4. Telknik pelngulmpullan data 

Gulna melndapatkan data yang selsulai delngan pelnellitian ini, 

maka meltodel pelngulmullan data yang digulnakan selbagai belriku lt: 

a. Obselrvasi 

Meltodel yang pelrtama digulnakan olelh pelnelliti adalah 

meltodel obselrvasi. Dalam pelngulmpullan data pada pelnellitian 

pelmbacaan Q.S Yulsulf dan Q.S Maryam di Delsa Peljangkaran 

ini, pelnelliti melnggulnakan Telknik obselrvasi partisifatif yaitu l 

 
28  Alhmald Mujtalhid, "Pelmbalcalaln elmpalt suralt pilihaln dallalm traldisi 

Ngalpalti/Elmpalt bulalnaln”  (Studi Living Qur'aln di dusun Gelgelr Gigireljo Malgellalng) 
29 Inalyaltul Malulal, "Pralktik Malpalti dallalm Prelspelktif Living Haldis” (Studi 

kalsus di Delsal Halrhowinalgung kalb. Delmalk. 
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pelnelliti telrlibat delngan kelgiatan tradisi tuljulh bullanan di Delsa 

Peljangkaran. Sambil mellakulkan pelngamatan, pelnelliti iku lt 

mellakulkan apa  yang dikelrjakan olelh sulmbelr data.   

Delngan obselrvasi partisipan ini maka data yang 

dipelrolelh akan lelbih lelngkap, tajam, dan sampai melngeltahuli 

pada Tingkat makna dari seltiap pelrilakul yang tampak. Dalam 

obselrvasi partisipatif, pelnelliti melngamati apa yang 

dikelrjakan orang, melndelngarkan apa yang melrelka lakulkan, 

melndelngarkan apa yang melrelka ulcapkan, dan belrpartisipasi 

dalam aktivitas melrelka. 

b. Wawancara 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel wawancara 

eltnografi yakni wawancara yang melnggambarkan selbu lah 

pelrcakapan pelrsahabatan. Meltodel ini melmulngkinkan 

selorang pelnelliti melwawancarai orang tanpa kelsadaran 

orang-orang itul delngan cara selkeldar mellakulkan pelrcakapn 

biasa, akan teltapi melmasulkkan belbelrapa pelrtanyaan 

didalamnya." Pelnullis melngulmpullkan data- data mellalu li 

pelngamatan, telrlibat langsulng, selhingga telrdapat selbagian 

warga dan karyawan yang diwawancarai tanpa melnyadari 

jika pelnullis seldang melnggali informasi. 

Meltodel ini digulnakan dalam rangka ulntu lk 

melndapatkan keltelrangan telntang bagaimana pellaksanaan 

praktik pelmbacaan sulrat Q.S Yulsulf dan Q.S Maryam di Delsa 

Peljangkaran. Adapuln yang diwawancarai adalah Kyai 

seltelmpat, Orang yang mellaksanakan tradisi tuljulh bullanan, 

dan Tamul U lndangan yang hadir. 

c. Dokulmelntasi 

 Meltodel keliga yang dilakulkan pelnelliti adalah 

meltodel doku lmelntasi dalam pelngu lmpullan data,. Tahap ini 

dilakulkan ulntulk mellelngkapi data-data yang telrkait delngan 

telma pelnellitian ini. Mellipulti bulkul-bulkul, julrnal ataul litelratulr 

lainnya yang rellelvan delngan pelnellitian ini. Pada tahap ini 

pelnelliti julga melngulmpullkan dokulmeln-dokulmeln yang telrkait 
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baik mellipulti filel-filel ataul foto dokulmelntasi yang dilakulkan 

di Delsa Peljangkaran. 

5. Telknik Analisis Data 

Melnulrult Molelong, analisis data yakni melrulpakan tahap 

melngorganisasi dan melngulrultkan data kel dalam selbulah pola, 

katelgori selrta satulan ulraian dasar selhingga dapat disulsu ln 

telmatis dan dirulmulskan selsulai hipotelsa kelrja. 30  Sulprayogo 

melnjellaskan bahwa tuljulan dari analisis data ini ialah ulntu lk 

melnyeldelrhankan sellulrulh data yang suldah telrhimpu ln, 

melnyajikannya dalam belntulk sistelmatis selhingga sellanjultnya 

data telrselbult mampul ulntulk diolah dan ditafsirkan.31 

Meltodel analisis data yang akan digulnakan pelnullis ulntu lk 

melnganalisa informasi melngelnai tradisi tuljulh bullanan yang 

dilakulkan di Delsa Peljangkaran Batang adalah analisis kulalitatif 

delngan pelndelkatan Stuldi Kasuls Adapauln telkniknya yaitul yang 

pelrtama brackelting yaitul melmotrelt belbelrapa kali delngan elkpos 

ataul suldult pandang yang belrbelda belda Dari belbelrapa jama'ah 

yang hadir pada saat acar tradisi tuljulh bullanan melmiliki 

belrbagai macam suldult pandang telntang tradisi telrselbult. Yang 

keldula yaitul intulisi ataul dalam diri pelnelliti itul selndiri. Selsulatul 

yang dikatakan belnar tidak pelrlul pelmbulktian lagi artinya haruls 

melmiliki kelyakinan bahwa yang ditelliti ini suldah melnelmulkan 

sellulrulh jawabannya. Intulisi dipelrolelh dari obselrvasi dan 

wawancara kelpada jama'ah yang hadir pada saat tradisi tulju lh 

bullanan. 

Dari sinilah pelnelntulan jawaban dipelrolelh jama'ah telrselbult 

Yang keltiga adalah analisis delngan melmbulat kodel yaitul dari 

hasil wawancara di transkip dan dicari dari jawaban jawaban 

rulmulsan masalah. Yang melmiliki kelsamaan ataul pelrbeldaan 

jawaban dikulmpullkan melnjadi satu l dibulat matriks. Yang 

kelelmpat yaitu l delscribing yaitul melnggambarkan keladaan 

 
30 Lelxy Molelong, “Meltodologi Pelnellitialn Kuallitaltif.”  (Balndung: PT. Relmaljal 

Rosdal Kalryal, 2007). hlm. 103. 
31  Imalm daln Talbroni Supralyogo, “Meltodologi Pelnellitialn Sosiall Algalmal” 

(Balndung: Relmaljal Rosdalkalryal, 2001), hlm. 134. 
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selbelnarnya telntang tradisi tuljulh bullanan yang dilakulkan di Delsa 

Peljangkaran Batang. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam ulsaha melndapatkan hasil dari pelnellitian yang 

dilaksanakan, tahap pelnellitian telrklasifikasi keldalam 5 bab, 

mellipulti: 

Bab I pelndahullulan yang belrisi latar bellakang masalah, 

rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, kelgulnaan pelnellitian, kelrangka 

telori, meltodel pelnellitian selrta sistelmatika pelmbahasan. 

Bab II melrulpakan pelmbahasan tinjaulan ulmulm telntang living 

Qulr'an, delfinisi, belntulk living Qulr'an selrta ulpacara adat selmasa 

kelhamilan. Bab ini belrhulbulngan delngan bab selbellulmnya. yang 

melndasari pelmikiran pelnellitian ini. Adapuln tuljulan dari bab ini 

adalah melnjellaskan tinjaulan ulmulm telntang pelnellitian ini. 

Bab III melrulpakan profil dari lokasi pelnellitian dan 

pellaksanaan tradisi yang pelnullis telliti, yaitul belrulpa data 

delmografis dan gelografis, selrta data sosial kelagamaan. Bab ini 

akan belrhulbulngan delngan bab selbellulmnya karelna bab ini akan 

melnjellaskan profil wilayah pelnellitian.   

Bab IV melru lpakan bab inti yang akan melnjellaskan telntang 

bagaimana prosels pelmbacaan sulrah Yulsulf dan Sulrah Maryam pada 

masa kelhamilan, bagaimana pelmahaman ullama dan masyarakat di 

Delsa Peljangkaran telntang ayat-ayat telrselbult, melngapa ayat 

telrselbult yang dibacakan dan bagaiaman praktik tradisi tulju lh 

bullanan telrselbult dilakulkan. Bab ini puln belrhulbulngan delngan bab 

selbellulmnya yang melnjellaskan pandangan ullama dan praktik 

pelnellitian.  

Bab V adalah pelnultulp. Bab ini belrhulbulngan delngan bab 

sellanjultnya, karelna belrisi kelsimpullan selbagai jawaban dari 

pelrmasalah yang di telliti selrta saran-saran dari pelnyulsuln selbagai 

pelrbaikan dan pelrkelmbangan telrhadap pelnelltian kel delpannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis yang tellah pelnu llis 

ulraikan di atas maka dapat disimpullkan bahwa relselpsi Elkselgelsis 

dan Fulngsional al-Qulr'an di pelsantreln (stuldi pelmbacaan sulrat 

Yulsulf dan sulrat Maryam ulntulk tradisi tuljulh bullanan di Delsa 

Peljangkaran adalah selbagai belrikult: 

1. Praktelk pelmbacaan sulrat Yulsulf dan sulrat Maryam di Delsa 

Peljangkaran  dilaksanakan seltiap ada tradisi tuljulh bullanan. 

Yaitul sulrat Yulsulf dan sulrat Maryam dibaca seltiap badal sholat 

ashar ataul jam 16.00 WIB. Adapuln rulntultan praktik pelmbacaan 

sulrat Yulsulf dan sulrat Maryam pada tradisi tuljulh bullanan di 

Delsa Peljangkaran adalah selbagai belrikult: 

a. Keltika para u lndangan tellah hadir, pelmbacaan Q.S Yulsulf dan 

Q.S Maryam selgelra dibacakan. 

b. Kelmuldian diawali delngan pelmbagian sulrat Q.S Yulsulf dan 

Q.S Maryam olelh pelmimpin acara kelpada para tamul yang 

hadir  

c. Seltellah para tamul ulndangan melndapatkan bagian yang akan. 

dibaca, lalul imam melmbaca wasilah telrlelbih dahullul. 

d. Pelmbacaan di atas selbagai tanda pelmbacaan Q.S Yulsulf dan 

Q.S Maryam dimullai. Seltellah pelmbacaan sulrat pilihan 

sellelsai maka yang melmimpin acara melmbaca do'a. 

2. Relselpsi Tradisi Tuljulh Bullanan melrulpakan hasil belntulkan yang 

belrasal dari pelngalaman-pelngalaman selbellulmnya pada 

masyarakat di Delsa Peljangkaran yang kelmuldian dipellihara dan 

dimapankan melnjadi sulatul idelntitas dan masih dilakulkan 

hingga saat ini. Fulngsi Pelmbacaan Q.S Yulsulf dan Q.S Maryam 

ini selndiri dalam Tradisi Tuljulh Bullanan selbagai kitab sulci, 
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bacaan yang di mulliakan, sarana Peltu lnjulk, selbagai obat hati, 

obat jasmani, sarana pelrlindulngan, bahaya siksa nelraka, bahaya 

syaithan dan mahlulk haluls, bahaya kelmiskinan dan belrarap 

delngan melmbaca sulrat Yulsulf dan sulrat Maryam ini sulpaya anak 

yang lahir tampan selrta shalih dan su lrat Maryam keltika nanti 

lahir anak pelrelmpulan selpelrti ibul Siti Maryam yang sholelhah. 

3. Resepsi Eksegesis Tradisi Tujuh Bulanan pada Surah Yusuf dan 

Maryam yang diintisarikan dari beberapa tafsir. Menurut 

tafsiran Kyai Warjito, Allah memberikan empat solusi, yaitu 

kecuali orang orang yang beriman, beramal sholeh, saling 

nasehat-menasehati. dalam hal kebenaran dan saling menasehati 

dalam hal kesabaran. Pertama, hanya orang yang beriman yang 

dikatakan tidak merugi. Iman yang memberi dampak positiť 

dalam diri setiap muslim bukan lantas rajin beribadah kemudian 

termasuk golongan orang yang beriman, dalam uraian saat 

mendengar pengajiannya, bahwa iman disamping juga rajin 

beribadah lima waktu namun juga mendorong perilaku setiap 

muslim untuk senantiasa memiliki hubungan kemaslahatan: 

aktif bersosialisasi dengan sesama umat manusia yang lain. 

Iman yang melahirkan kepekaan dan kepedulian sosial, serta 

mencerminkan rasa solidaritas sosial yang tinggi antar sesama 

umat Islam lain. Iman yang mewujudkan rasa kedermawanan 

sosial yang aktif. 

 

B. Saran 

Pelnelliti sadari bahwa pelnellitian ini dimulngkinkan masih ada 

kelkulrangan dan kelvalidan data yang dipelrolelh dalam prosels 

pelnellitian ini. Olelh karelna itul, pelnelliti kelmulkakan belbelrapa saran 

yang dapat dijadikan selbagai bahan pelrtimbangan. Belrdasarkan 

pelngamatan di lapangan dapat dibelrikan saran-saran selbagai 

belrikult: 
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1. Pelnellitian melngelnai Al-Qulr'an dan tradisi Jawa di Delsa 

Peljangkaran tidak selrta melrta dipisahkan dari kondisi sosio-

kulltulral yang ada di masyarakat dalam melmahami ajaran 

agama. Olelh karelna itul, pelnelliti melnyarankan bagi para 

pelnelliti yang helndak mellakulkan pelnellitian yang sama (Al-

Qulr'an.dan tradisi Jawa di Delsa Peljangkaran) disarankan 

mellakulkan pelnellitian selcara belrtahap yaitul delngan melnellulsu lri 

historisnya dan mellakulkan analisis telrhadap faktor-faktor 

yang melmpelngarulhi telrhadap tradisi telrselbult. 

2. Melnulmbulhkan selmangat yang modelrat karelna pelnellitian ini 

bulkanlah selbagai sarana melngadili selbulah pelmaknaan dalam 

selbulah tradisi, mellainklan ulntulk melmahami, melmaparkan dan 

melnjellaskan geljala-geljala telrselbult. Selhingga tidak 

melmpelrsoalkan kelbelnaran telrhadap relselpsi masyarakat 

telrhadap Al-Qulr'an. 

Delmikianlah kelsimpullan dan saran yang dapat pelnu llis 

sampaikan, Selmoga belrmanfaat dan melnambah wawasan bagi 

orang yang melmbacanya. 
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